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PENUTUP

Pada bagian terakhir bab penutup ini, maka penulis dapat menyimpulkan atas
beberapa nilai berikut penjelasan di atas bahwa sebuah karya seni tidak sekedar
memiliki batasan kebentukan belaka, namun tetap memiliki nilai nilai yang bebas dan
dapat dipertanggung jawabkan. Mencukil kalimat yang terlontar dari Ralph Berton
Perry, yang mengatakan bahwa:

“_..Sesungguhnya, tidaklah ada satu hal pun yang dapat disebut tetapi tidak

dapat dilekati nilai tertentu, berdasarkan kenyataan bahwa hal tersebut telah

dipilih untuk tujuan yang masuk akal oleh suatu pemikiran yang mempunyai
kepentingan. Sejalan dengan bertambahnya serta meluasnya pengaruh
kepentingan berdasarkan pengalaman serta rekaan akal, maka khasanah nilai
jagad raya semakin kaya dan semakin beraneka ragam.”"
Pentingnya suatu sikap yakin dan berkepribadian yang independen dan fleksibel
dalam menghadapi realita kehidupan. Khususnya dalam konteks berkesenian
seseorang selalu melibatkan banyak hal dan pengalaman estetis. Hal tersebut
merupakan cerminan dan landasan intuitif dalam berekspresi dan merealisasikannya
ke dalam karya seni.
Melalui objek batu sebagai simbol pribadi, yang secara umum dapat diterapkan ke

berbagai arti dan makna, serta secara khusus dapat wakili keyakinan dan karakter diri

pribadi.

1 Ralph Berton Perry, General Theory of Value  (Cambrigde, mass: Harvard University press,1950),
h.125
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Adapun secara keseluruhan hal tersebut di atas, maka penulis merupakan
salah satu dari sekian banyaknya perupa yang menggunakan objek batu, dan dirmya
sendirt sebagai objek simbolisasi dalam karya seni lukis. Arti dan makna tersebut,

bagi penulis dapat dijadikan landasan prinsip dan pola hidup sehari-hari.
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